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ABSTRAK 

 

Kajian ini meneliti pergeseran epistemologi penafsiran ayat-ayat yaqin 

('ilm, 'ain, dan haqq al-yaqin) dalam tafsir sufi klasik dan pertengahan dengan 

perspektif epistemologi 'irfani. Fokus pada perubahan cara pandang mufasir 

terhadap ayat-ayat yaqin dalam sumber pengetahuan, metode, relasi lahir-

batin, validitas, dan konseptualisasi puncak pemahaman. Penelitian kualitatif-

deskriptif dengan analisis tekstual-komparatif terhadap enam tafsir sufi: tiga 

klasik (Tustari, Sulami, Qushayri) dan tiga pertengahan (Jilani, Ibn 'Ajibah, 

Alusi). Hasil penelitian menunjukkan era klasik berpusat pada otoritas kashf 

dan pengalaman batin individual dengan penafsiran orakuler dan metaforis. 

Era pertengahan mengintegrasikan kashf, dalil shar'i, dan argumen rasional 

secara sistematis dengan relasi lahir-batin yang lebih eksplisit dan metodis. 

Penelitian mengidentifikasi tiga tipologi epistemologis: 'irfani kashfi (klasik), 

'irfani shar'i (pertengahan awal), dan 'irfani rasional (pertengahan akhir). 

Pergeseran terjadi melalui mekanisme evolutif-integratif, di mana tipologi 

baru mengintegrasikan tipologi sebelumnya dalam kerangka lebih luas. 

Penelitian menawarkan model integratif-evolutif dengan karakteristik 

mempertahankan elemen dasar (kashf, dimensi batin), mengintegrasikan 

elemen baru (syariat, rasionalitas), dan menghasilkan sintesis komprehensif 

tanpa meninggalkan fondasi awal. Kontribusi penelitian meliputi pemetaan 

perkembangan epistemologis, kerangka tipologis untuk analisis keragaman 

internal tafsir sufi, dan pengembangan model integratif-evolutif sebagai 

alternatif model revolusioner. 

Kata kunci: yaqin, tafsir sufi, epistemologi 'irfani, kashf, integratif-evolutif.  
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ABSTRACT 

 

This study examines the epistemological shift in the interpretation of 

yaqin verses ('ilm, 'ain, and haqq al-yaqin) in classical and medieval Sufi 

exegesis from the perspective of 'irfani epistemology. It focuses on changes in 

exegetes' perspectives on these verses regarding sources of knowledge, 

methods, the relationship between exoteric and esoteric meanings, validity, 

and the conceptualization of the peak of understanding. This qualitative-

descriptive research employs textual-comparative analysis of six Sufi 

commentaries: three classical (Tustari, Sulami, Qushayri) and three medieval 

(Jilani, Ibn 'Ajibah, Alusi). The findings reveal that the classical era centered 

on the authority of kashf and individual spiritual experience with oracular and 

metaphorical interpretations. The medieval era systematically integrated kashf, 

shar'i proofs, and rational arguments, resulting in a more explicit and 

methodical exoteric-esoteric relationship. This study identifies three 

epistemological typologies: 'irfani kashfi (classical), 'irfani shar'i (early 

medieval), and 'irfani rasional (late medieval). The shift occurs through an 

evolutionary-integrative mechanism, where newer typologies integrate 

previous ones within a broader framework. This study offers an integrative-

evolutionary model characterized by maintaining core elements (kashf, 

esoteric dimensions), gradually integrating new elements (sharia, rationality), 

and producing comprehensive synthesis without abandoning earlier 

foundations. The contributions include mapping epistemological 

developments, providing a typological framework for analyzing internal 

diversity in Sufi exegesis, and developing an integrative-evolutionary model 

as an alternative to revolutionary models.  

Keywords: yaqin, Sufi exegesis, 'irfani epistemology, kashf, integrative-

evolutionary. 
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